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A. Latar Belakang 
Pendidikan sangatlah penting bagi pengembangan dan 
peningkatan sumber daya manusia dan anak di masa mendatang 
merupakan harapan bagi orang tua. Setiap orang tua pastilah tidak 
dapat membantah bahwasanya anak merupakan investasi tak 
ternilai harganya. Kesuksesan seorang anak akan menjadi 
kebanggaan orang tuanya, sudah selayaknya orang tua 
menyiapkan pendidikan sejak dini untuk anaknya. Perkembangan 
anak dipersiapkan dalam menghadapi masa yang akan datang, 
salah satunya ialah dengan memberikan usaha-usaha dalam 
menanamkan nilai-nilai pendidikan. Pada saat usia dini anak 
sudah di tempatkan pada lembaga pendidikan, salah satunya ialah 
dimulai dari pendidikan dasar. 
Pendidikan adalah suatu proses pelatihan dan pengajaran, 
terutama diperuntukan pada anak-anak dan remaja, baik 
disekolah-sekolah maupun di kampus-kampus, dengan tujuan 
memberikan pengetahuan dan mengembangkan keterampilan-
keterampilan.
1
 Pendidikan merupakan perkembangan perilaku 
menuju pendewasan yang sejati, yang mengartikan bahwa dalam 
proses dikehidupan nyata pendidikan adalah dimana didalamnya 
terdapat proses melatih, membimbing dan dan memandu manusia 
agar terhindar dari kebodohan dan pembodohan.  
Pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia, 
dengan melalui pendidikan maka dapat membentuk suatu karakter 
serta kepribadian seseorang. Pendidikan juga dapat diartikan 
sebagai suatu proses dalam memanusiakan manusia agar 
terciptanya generasi yang cerdas dan berakhlak mulia. Secara luas 
pendidikan berarti hidup.  Pendidikan mencakup segala macam 
pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala aspek 
kehidupan dan lingkungan yang  didalamnya mempengaruhi 
individu. Merujuk pada pengertian tersebut mengartikan  
pendidikan berlangsung seumur hidup, yang terjadi dalam segala 
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lingkungan baik yang dikondisikan maupun yang tidak untuk 
membentuk pertumbuhan inividu secara optimal. 
 Pendidikan pada anak tidak hanya ditekankan pada 
materi bahan ajar saja melainkan didalamnya pun ikut terdapat 
pembentukan dan menentukan proses pembentukan tumbuh 
kembang fisik serta potensi yang dimiliki oleh anak yaitu 
perkembangan daya pikir, mental dan panca indra, serta 
perkembangan motorik perkembangan keterampilan anak. 
Pendidikan sekolah dasar merupakan kegiatan untuk menstimulasi 
keterampilan anak, membimbing, mengasuh, dan mewujudkan 
salah satu suasana belajar demi terciptanya potensi diri yang ada 
pada anak. Keterlibatan dalam keluarga dapat memberikan 
pengaruh dalam berkembangnya semua aspek kehidupan dalam 
individu. Pendidikan mempunyai peran penting dalam 
menentukan perkembangan anak, dalam hal ini juga sudah 
tercantum dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadillah ayat 11 yaitu: 
                           
                       
                     
 
Artinya: “Hai orang-oranag yang beriman apabila kamu telah 
dikatakan  kepadamu: ”Berlapang-lapanglah dalam majlis”, 
Maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberikan kelapangan 
untukmu. Dan apabila dikatakan: ”Berdirilah kamu”, Maka 
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang 
beriman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 
pengetahuan beberapa derajat dan Allah maha mengetahui apa 
yang kamu kerjakan.(Qs. Al-Mujaadillah: 11).
2
 
Sesuai dengan ayat tersebut  dapat dipahami bahwa, ilmu 
itu dapat kita peroleh dari proses belajar dan dari proses belajar 
yang dilakukan tersebut kita dapat mengerti dan paham tentang 
apa yang tidak kita ketahui, untuk itu pentingnya menuntut ilmu 
bagi setiap muslim. Baik yang memberikan ilmunya maupun yang 
menerima ilmu tersebut karena Allah pun telah menjanjikan 
                                                          
2
Departemen Agama RI, Al-Quran  Dan Terjemah  Surat Al Al 




derajat yang baik untuk seseorang yang memiliki ilmu 
pengetahuan. Pada intinya, pendidikan merupakan hal yang 
penting dalam kehidupan manuusia.  
Perkembangan pada sekolah dan pelaksana pendidikan 
sangat mengambil peran penting dalam mengatur kurikulum 
pendidikan. Perubahan kurikulum di Indonesia yang terjadi 
merupakan rancangan pembelajaran yang akan menentukan proses 
dan hasil sebuah pendidikan dalam seluruh kegiatan pembelajaran. 
Oleh karena itu, seiring dengan perkembangan kurikulum dari 
waktu kewaktu seorang pendidik harus memahami dan 
mengiplementasikan kurikulum dengan baik.
3
 Pengertian 
kurikulum dalam Pasal 1 Butir 19 UU Nomor 20 Tahun 2003 
tetang sitem pendidikan nasional yaitu kurikulum adalah 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 




Dari pengertian kurikulum, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pentingnya peran kurikulum dalam menunjang aspek 
pendidikan serta dalam kegiatan belajar mengajar  yang digunakan 
sebagai pedoman dalam pembelajaran. Kegiatan belajar mengajar 
sesungguhnya diawali dengan perencanaan, diiringi dengan 
pelaksanaan dan diakhiri oleh penilaian atau evaluasi. Dalam 
proses pendidikan pembelajaran yang dilakukan melibatkan dua 
pihak, yaitu antara penerima pesan dan pemberi pesan. Seorang 
peserta didik akan lebih cepat medapatkan ilmu lebih mudah dan 
cepat karena adanya bantuan dari pendidik, pelatih, maupun 
instruktur. Pentingnya komunikasi dua arah antara pendidik dan 
peserta didik erat kaitannya saat interaksi belajar mengajar 
dilakukan. Kurikulum pada komponen utama didalamnya adalah 
evaluasi yang merupakan bagian integral dari sebuah kegiatan 
belajar mengajar. Perlunya pendidik merencanakan suatu 
pembelajaran terlebih dahulu dengan harapan kegiatan  belajar 
mengajar mencapai sesuai harapan dan juga terarah.  
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Pembelajaran dapat dikatakan sebagai suatu kegiatan yang 
melibatkan individu atau kelompok dalam upaya untuk 
mendapatkan suatu ilmu pengtetahuan, nilia-nilai positif dan 
keterampilan yang mumpuni dengan cara memanfaatkan bebagai 
sumber untuk proses belajar. Berdasarkan hal tersebut, 
pembelajaran merupakan suatu cara yang efektif dan terstruktur 
dengan baik dalam meningkatkan keaktifan  siswa dalam proses 
belajar.Proses pendidikan pembelajaran yang dilakukan 
melibatkan dua pihak, yaitu antara penerima pesan dan pemberi 
pesan.  
Seorang peserta didik akan lebih cepat medapatkan ilmu 
lebih mudah dan cepat karena adanya bantuan dari pendidik, 
pelatih, maupun instruktur. Pentingnya komunikasi dua arah 
antara pendidik dan peserta didik erat kaitannya saat interaksi 
belajar mengajar dilakukan. Seseorang telah dikatakan 
berpendidikan ialah dapat kita lihat dari pengetahuan yang 
dimilikinya, terutama dengan cara mengingat atau menghafal apa 
yang telah didapatkan saat proses pembelajaran berlangsung. 
Dalam dunia pendidikan,peran guru merupakan sosok yang sangat 
penting pengaruhnya dalam proses belajar anak. Hal ini 
diperlukan pula media pembelajaran untuk menunjang 
keberhasilan dalam proses pembelajaran.  
Belajar menurut Sumadi Suryabrata (dalam Esti Ismawati 
dan Faraz Umaya) menyatakan belajar merupakan aktifitas yang 
menghasilkan perubahan pada diri individu yang belajar 
(beharorial changes) baik actual ataupun potensial.
5
 Perubahan itu 
dapat terjadi karena usaha seseorang untuk belajar. Pada dasarnya 
belajar merupakan kunci utama bagi manusia dalam mencapai 
atau menggapai suatu ilmu  yang bisa didapatkan dari buku dan 
juga media sebagai  sarananya.  
Pada proses pembelajaran yang berlangsung, media yang 
digunakan  oleh pendidik dapat menjadi suatu pancingan  atau 
daya tarik peserta didik dalam mengamati suatu proses belajar, 
untuk itu perlunya keterampilan seorang pendidik dalam 
mengendalikan suatu media yang digunakan agar terciptanya 
proses pembelajaran secara optimal serta aktif dalam kegiatan 
pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan kegiatan interaksi 
antara guru dengan peserta didik dan timbal balik yang 
                                                          
5
Esti Ismawati, Faraz Umaya, Belajar  Dikelas Awal, (Yogyakarta: 








Media pembelajaran dalam penerapannya sebagai 
pendidik kita harus pula dapat memilih dan menyesuaikan media 
bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan siswa juga tentunya 
berkesinambungan dengan materi ajar yang akan disampaikan 
kepada peserta didik. Menurut Gerlach dan Ely mengatakan 
bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, 
materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat 
siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, ataupun 
sikap.
7
 Proses pembelajaran berlangsung pada media yang 
digunakan oleh pendidik dapat menjadi pancingan daya tarik 
peserta didik atau daya tarik peserta didik dalam mengamati suatu 
proses belajar, perlunya keterampilan seorang pendidik dalam 
mengendalikan suatu media yang digunakan agar tercipta proses 
pembelajaran secara optimal dan aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar. Media pembelajaran memanglah diperlukan saat 
kegiatan pembelajaran  berlangsung, karena dengan adanya media 
akan membantu pendidik dalam menyampaikan suatu materi 
bahan ajar yang akan disampaikan, selain itu media juga dapat 
merangsang rasa keingintahuan peserta didik dalam pembelajaran 
karena dengan menggunakan bantuan media dapat menimbulkan 
minat peserta didik yang meningkat dalam proses pembelajaran.  
Media pembelajaran dalam dunia pendidikan tidaklah 
harus selalu yang bersifat mahal dan memberatkan suatu pihak. 
Pentingnya keterampilan pendidik dalam menciptakan suatu 
media untuk menunjang keberhasilan proses belajar. Oleh karena 
itu, perlunya bagi pendidik dapat menggunakan media ataupun 
alat-alat yang sudah disediakan disekolah. Adanya model dalam 
pembelajaran akan mempermudah pendidik untuk menyampaikan 
materi pelajaran dengan terstruktur yang menarik minat peserta 
didik untuk ingin tahu lebih dalam pada materi pelajaran.
8
 Media 
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pembelajaran terutama pada subtema 1 keberragaman budaya 
bangsaku akan menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar dan juga dapat memungkinkan 
peserta didik menguasai materi keragaman suku bangsa dan 
agama. Pengenalan keberagaman budaya bangsaku dan agama 
sejak dini yang dikenalkan melalui buku cerita bergambar 
diharapkan peserta didik mampu memberikan ingatan yang baik 
dan mampu memahami banyaknya keragaman suku bangsa dan 
agama dalam indahnya kebersamaan yang  ada di Indonesia 
pembelajaran yang tentunya dengan pertimbangan yang sangat 
baik.  
Berdasarkan hasil pra penelitian wawancara di MIMA IV 
Sukabumi Bandar Lampung yang telah dilaksanakan pada tanggal 
19 juli 2019 dengan narasumber ibu Tri Rahayu S.Pd sebagai guru 
kelas IV diketahui bahwa proses pembelajaran hanya didukung 
oleh media seadanya yang disediakan oleh pihak sekolah dengan 
jumlah yang sangat terbatas sehingga mempengaruhi informasi 
dan pengetahuan peserta didik.
9
 Untuk itu diperlukannya media 
pembelajaran yang dapat memecahkan permasalahan yang sesuai 
dengan masalah yang ada, salah satunya yaitu dengan 
mengembangkan media untuk membantu peserta didik dalam 
memahami materi pelajaran. Berdasarkan hasil pra penelitian 
angket bagi siswa dan guru di MI Al-Jauharotun Naqiyyah Sinar 
Banten Bandar Lampung yang dilaksanakan pada tanggal 02 juni 
2019 dengan     narasumber ibu Tri Rahayu S.Pd sebagai guru 
kelas IV diketahui bahwa  memiliki permasalahan berupa 
kurangnya media pembelajaran yanag inovatif jika dilihat dari 
karakteristik peserta didik yang sangat aktif mereka sangat 
membutuhkan media pembelajaran sehingga belajar mengajar 
menyenangkan dan tujuan pembelajaran pun dapat tercapai.
10
 
Berdasarkan permasalahan terebut perlunya pemecahan 
masalah yang sesuai dengan masalah yang ada. Salah satu ide 
yang tepat untuk memecahkan masalah diatas yaitu dengan 
mengembangkan media yang lebih kreatif, inovatif, dan tepat agar 
meningkatkan semangat belajar serta memikat belajar anak agar 
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lebih menarik dan memahami terkhususnya materi keberagaman 
budaya bangsaku dan agama, pembelajaran dapat tercapai yaitu 
dengan cara mengembangkan media pembelajaran berupa buku 
bergambar. Karena di MIMA IV Sukabumi dan di MI Al-
Jauharotun Naqiyyah Sinar Banten Bandar Lampung media 
pembelajaran masih disajikan dalam bentuk poster serta gambar 
yang ditempel pada dinding sekolah. Solusi yang ditawarkan 
yakni dengan mengembangkan media pembelajaran buku cerita 
bergambar sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
ini. Maka diadakan penelitian yang berjudul “Pengembagan 
Media Buku Cerita Bergambar Pada Subtema 1 Keberagaman 
Budaya Bangsaku Kelas IV SD/MI”.   
 
B. Identifikasi Masalah 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Proses pembelajaran di sekolah hanya menggunakan media 
berupa poster atau gambar beberapa keragaman suku bangsa 
dan agama. 
2. Membutuhkan media yang menarik dan unik agar dapat 
menimbulkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran 
subtema 1 keberagaman budaya bangsaku. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas agar penelitian ini 
dapat terarah dan mendalam serta tidak terlalu luas jangkauannya 
maka dalam penelitian ini dibatasi pada ”Pengembangan Media 
Buku Cerita Bergambar Subtema 1 Keberagaman Budaya 
Bangsaku Untuk Kelas IV SD/MI” 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah dapat dirumuskan permasalahan 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana kelayakan media pembelajaran buku cerita 
bergambar pada subtema 1 keberagaman budaya bangsaku 
kelas IV SD/MI? 
2. Bagaimana respon guru dan siswa terhadap media 
pembelajaran buku cerita bergambar pada subtema 1 







E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah : 
1. Untuk mengetahui proses pengembangan buku cerita 
bergambar pada subtema 1 keberagaman budaya bangsaku 
kelas VI SD/MI. 
2. Untuk mengetahui kelayakan dari buku cerita bergambar pada 
subtema 1 keberagaman budaya bangsaku kelas IV SD/MI. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dari hasil penelitian pengembangan media buku cerita bergambar 
ini diharapkan dapat memperoleh manfaat, yaitu: 
1. Manfaat bagi peserta didik, dapat menjadi suatu alternaif 
belajar yang menarik serta menumbuhkan minat belajar 
peserta didik terutama dalam mengenal kergaman suku bangsa 
dan agama bangsaku. 
2. Manfaat bagi pendidik, dapat digunakan menjadi alternatif 
media pembelajaran yang menarik serta meningkatkan 
semangat belajar peserta didik hingga meningkatkan hasil 
peserta didik. 
3. Manfaat bagi peneliti, menjadi sarana pengembangan diri 
serta menambah pengalaman dan pengetahuan terkait dengan 
media buku cerita bergambar dan bagaimana pengembangan 
suatu media. 




















KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan   penelitian   dan   pembahasan   yang   
telah   dilakukan   oleh peneliti, diperoleh kesimpulan sebagai 
berikut: 
Hasil media pembelajaran yang telah dikembangkan 
termasuk dalam kategori valid dan layak digunakan 
berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media dan  ahli  bahasa.  
Media  pembelajaran  buku  cerita  bergambar  dikembangkan 
dengan menggunakan metode Researchand Development 
dengan model ADDIE yang   meliputi   tahap   analyze,   
design,   development,   implementation   dan evaluation. 
Respon pendidik dari adanya media pembelajaran buku cerita 
bergambar sangat membantu proses pembelajaran dalam 
pengulagan materi yang sudah diajarkan disekolah dan bisa 
diulas kembali dirumah oleh peserta didik dan hasil dari media 
pembelajaran ini adalah layak untuk digunakan pendidik. 
Respon guru dan peserta didik dari penggunaan 
media pembelajaran buku cerita  bergambar  pada  uji  
kelompok  kecil  dan  uji  kelompok  besar  diperoleh kriteria 
sangat menarik dengan melihat hasil dari angket respon peserta 
didik yang sudah dibagikan dan mendapatkan hasil rata-rata 
presentase 92,6% pada uji skala kecil, dan 95,64% pada uji 
skala besar. Dengan adanya media pembelajaran buku cerita 
bergambar peserta didik menjadi semangat dan termotivasi 
dalam kegiatan pembelajaran materi subtema 1 keberagaman 
budaya bangsaku karena mudah dipahami oleh peserta didik. 
B.  Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
peneliti, terdapat beberapa saran sebagai berikut: 
1. Media   pembelajaran   buku   cerita   bergambar   




Researchand Development dengan model ADDIE yang 
meliputi  tahap  analyze,  design,  development,  
implementation  dan evaluation dianggap sangat baik 
untuk dikembangakan sebagai media pembelajaran, 
karena dengan metode tersebut siswa dapat dengan 
cepat menangkap pesan-pesan yang akan disampaikan 
oleh guru kepada siswa atau murid. 
2. Kepada guru dan siswa diharapkan dapat 
mengimplementasikan produk buku cerita bergambar 
sebagai alat bantu dalam pembelajaran dirumah dan 
diharapkan  media  ini  kedepannya  mencakup  mata  
pelajaran  lainnya  tidak hanya pembelajaran pada 
materi keberagaman budaya bangsaku. 
3. Produk media buku cerita bergambar yang disampaikan 
kepada peserta didik jumlahnya sangat terbatas, Untuk 
selanjutnya diharapkan produk tersebut dapat dicetak 
dengan skala yang lebih banyak agar setiap siswa 
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